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BAB Ⅴ

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian bagian

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Bentuk tata ruang rumah adat bubungan lima sebagai wujud fisik

kebudayaan Melayu Bengkulu terbentuk dari ruangan-ruangan tunggal yang

tersusun pada bangunan rumah adat bubungan lima dengan

mempertimbangkan letak bukaan dan sirkulasi. Bentuk tata ruang atau

organisasi ruang pada ketiga objek penelitian secara garis besar memiliki

kesamaan dan berdasarkan bentuk-bentuk organisasi ruang menurut D.K

Ching, ketiga objek penelitian dapat di identifikasikan sebagai bentuk

organisasi linear.

2. Fungsi tata ruang rumah adat bubungan lima sebagai wujud kebudayaan

Melayu Bengkulu digunakan sebagai wadah kegiatan pengguna ruang

dengan latar belakang kebudayaan Melayu Bengkulu. Pengguna ruang

dibedakan menjadi pengguna insider dan outsider, jenis interaksi antara

insider dengan insider, insider dengan outsider, dan insider dengan dirinya

sendiri dengan pengaruh nilai-nilai kebudayaan Melayu Bengkulu

menciptakan klasifikasi-klasifikasi ruang berdasarkan jenis interaksinya

seperti ruangan privat, semiprivat, dan publik. Tata ruang sebagai kumpulan

dari ruangan-ruangan dengan fungsi yang beragam, tersusun berdasarkan

pola aktivitas berkelanjutan dari pengguna bangunan yang membentuk

hubungan kedekatan dan kejauhan antar ruang dan pada akhirnya akan

mempengaruhi susunan ruang pada bangunan. Sehingga aspek fungsi tata

ruang rumah adat bubungan lima dapat dikaitkan dengan wujud kebudayaan

berupa sistem sosial/tingkah laku.

3. Makna tata ruang pada rumah adat bubungan lima dapat muncul sebagai

hasil dari relasi antara aspek bentuk dan fungsi pada tata ruang rumah adat

bubungan lima, makna yang dihasilkan dari relasi ini merupakan makna

fungsional. Dikarenakan aspek bentuk dan fungsi tata ruang rumah adat
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bubungan lima merupakan wujud dari kebudayaan Melayu Bengkulu, maka

makna yang dihasilkan juga tidak dapat dipisahkan dengan nilai-nilai

kebudayaan, sehingga juga menimbulkan makna-makna simbolis. Nilai-nilai

kebudayaan yang berpengaruh pada tata ruang rumah adat bubungan lima

adalah sistem pengetahuan, sistem mata pebcaharian, sistem peralatan hidup,

organisasi sosial dan sistem religi.Makna fungsional dan simbolis pada tata

ruang rumah adat bubungan lima merupakan intrepetasi bagaimana sebuah

ruangan terbentuk dan tersusun pada rumah adat bubungan lima untuk

memenuhi fungsinya sebagai wadah aktivitas kegiatan manusia dalam

dimensi kebudayaan Melayu Bengkulu.

4. Bentuk, fungsi, dan makna merupakan aspek-aspek yang saling berkaitan

dalam terbentuknya tata ruang rumah adat bubungan lima. Berdasarkan hasil

analisis penulis ditemukan bahwa secara garis besar bentuk dan fungsi tata

ruang pada ketiga objek penelitian memiliki kesamaan. Dapat dikatakan

terdapat suatu kesatuan pengetahuan yang diyakini dan dijalankan oleh suku

Melayu Bengkulu dalam membangun rumah adatnya termasuk tata ruang

didalamnya. Kesatuan pengetahuan tersebut merupakan kebudayaan Melayu

Bengkulu yang diintrepetasikan sebagai sistem ide/gagasan, sistem

sosial/tingkah laku, dan kebudayaan fisik menurut wujud-wujud kebudayaan

oleh Koentjaraningrat. Dalam kaitanya dengan relasi antara bentuk, fungsi

dan makna sebagai aspek pembentuk suatu bangunan arsitektur, kebudayaan

Melayu Bengkulu merupakan sebuah aspek yang berperan pada bagaimana

tata ruang rumah adat bubungan lima terbentuk melalui aturan-aturan dan

metode tertentu berdasarkan pola aktivitas pengguna ruangan didalamnya

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam lingkup kebudayaan Melayu

Bengkulu, dimana nilai-nilai kebudayaan tersebut dapat diidentifikasi

melalui makna-makna fungsional dan simbolis yang ada di dalamnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

maka saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan antropologi arsitektur,
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dimana penulis berfokus pada relasi antara bentuk, fungsi dan makna tata

ruang rumah adat bubungan lima dalam lingkup kebudayaan Melayu

Bengkulu. Hasil analisis yang telah dirumuskan penulis diharapkan dapat

menjadi insight dan melengkapi penelitian dimasa depan yang berkaitan

dengan rumah adat bubungan lima dan suku Melayu Bengkulu dengan

kebudayaanya.

2. Informasi yang didapat penulis tentang rumah adat bubungan lima dan

kebudayaan Melayu Bengkulu masih cukup terbatas karena faktor waktu dan

sumber informasi. Diharapkan pada penelitian selanjutnya data tentang

rumah adat bubungan lima dan kebudayaan Melayu Bengkulu dapat lebih

diperkaya dan diperdalam baik melalui observasi lapangan maupun

dokumentasi.

3. Melalui penelitian yang dilakukan, penulis mendapati bahwa rumah adat

bubungan lima yang masih digunakan sebagai bangunan tempat tinggal telah

jarang dijumpai. Pemerintah Kota Bengkulu seakan-akan hanya menganggap

rumah adat bubungan lima sebagai suatu bentuk kebudayaan fisik dengan

mebangun replika atau hanya meletakanya di museum. Tentunya hal ini

penulis anggap kurang tepat, rumah adat bubungan lima tidak dapat hanya

dipandang sebagai entitas fisik belaka, karena berdasarkan penelitian yang

dilakukan, rumah adat bubungan lima bukan hanya suatu bentuk kebudayaan

fisik melainkan suatu bentuk kebudayaan kompleks yang terbentuk dari

sistem ide/gagasan dan pola perilaku dari penghuninya yaitu suku Melayu

Bengkulu.

4. Pengertian-pengertian dan prespektif-prespektif baru mengenai rumah adat

bubungan lima dan kebudayaan Melayu Bengkulu dari proses penelitian

yang telah dilakukan penulis, diharapkan dapat menjadi aspek yang

dipertimbangankan oleh para desainer interior dalam merancang sebuah

ruangan. Aspek-aspek tersebut dapat berupa aspek fungsional seperti tatanan

ruang, sirkulasi, pencahayaan, dan penghawaan serta aspek simbolis berupa

nilai-nilai luhur dari kebudayaan Melayu Bengkulu.
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